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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha mikro dan kecil 
di Desa Salassae dalam pengelolaan usaha melalui penguatan manajemen usaha, peningkatan 
kualitas kemasan produk, penyusunan proposal bisnis, pemasaran digital, serta penerapan 
pencatatan keuangan berbasis aplikasi agar usaha mampu berkembang secara optimal dan 
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah pendidikan dan pelatihan berbasis praktik 
langsung yang mencakup penyusunan rencana bisnis, pemasaran digital, serta pembuatan 
laporan keuangan menggunakan aplikasi keuangan. Kegiatan dilaksanakan pada September 
2025 dengan sasaran utama Kelompok Wanita Tani sebanyak 20–30 peserta menggunakan 
pendekatan presentasi, praktik, dan diskusi interaktif. Kegiatan ini mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan mitra dalam pengelolaan usaha, khususnya pada aspek 
perencanaan bisnis, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan. Pelatihan juga mendorong 
peningkatan kepercayaan diri mitra dalam mengembangkan usaha serta memperbaiki tata 
kelola usaha secara lebih terstruktur. Program ini memberikan kontribusi praktis bagi penguatan 
usaha mikro berbasis potensi lokal serta menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi 
dalam pengembangan UMKM desa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki peran strategis dalam menopang 
perekonomian nasional maupun daerah karena kontribusinya yang besar terhadap 
penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, serta pengurangan kemiskinan 
(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023). Di wilayah pedesaan, UMK menjadi tulang 
punggung ekonomi berbasis potensi lokal, termasuk dalam sektor produksi makanan 
ringan, kerajinan, dan perdagangan harian seperti yang berkembang di Desa Salassae, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Namun, peran strategis tersebut belum 
sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas pelaku usaha yang memadai. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa UMK di daerah pedesaan masih menghadapi kendala 
serius dalam pengelolaan usaha, khususnya rendahnya kapasitas manajerial, 
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keterbatasan dalam pengemasan dan pemasaran produk, serta minimnya pemanfaatan 
teknologi digital untuk memperluas akses pasar (Suharto, 2020). Kondisi ini semakin 
diperparah oleh ketatnya persaingan pasar di era digitalisasi yang menuntut inovasi 
berkelanjutan dan efisiensi usaha. Hasil observasi dan diskusi lapangan di Desa Salassae 
menunjukkan bahwa pelaku UMK, khususnya Kelompok Wanita Tani Matahari, belum 
memiliki keterampilan dalam penyusunan proposal bisnis untuk mengakses permodalan 
perbankan, belum optimal memanfaatkan pemasaran berbasis digital, serta belum 
melakukan pencatatan keuangan secara sistematis sehingga kinerja keuangan usaha 
tidak dapat diukur secara akurat. Padahal, ketiadaan pembukuan keuangan berdampak 
langsung pada lemahnya pengambilan keputusan usaha dan sulitnya mengakses Kredit 
Usaha Rakyat sebagai salah satu instrumen pembiayaan utama UMK. Fenomena ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi lokal yang besar dengan 
kapasitas pengelolaan usaha yang masih terbatas, sehingga diperlukan intervensi 
berbasis pelatihan, pendampingan, dan penguatan literasi manajemen, pemasaran 
digital, serta pencatatan keuangan sebagai dasar pengembangan UMK yang 
berkelanjutan. 

Namun, berdasarkan studi-studi terbaru pada desa-desa di Indonesia yang 
memiliki karakteristik sebanding, usaha mikro dan kecil masih menghadapi tantangan 
struktural yang relatif serupa, yakni keterbatasan sumber daya terampil, kendala 
permodalan, serta kesulitan dalam pemasaran produk (Susanti & Kudus, 2020). Variabel 
pengembangan sumber daya manusia menjadi faktor kunci karena rendahnya 
keterampilan kewirausahaan dan manajerial terbukti membatasi kemampuan pelaku 
usaha dalam mengelola produksi, keuangan, dan strategi pasar secara berkelanjutan. 
Dalam konteks tersebut, strategi pengembangan yang dinilai efektif meliputi pendidikan 
kewirausahaan, pelatihan manajemen modal, peningkatan kualitas kemasan produk, 
dukungan pemasaran, serta pengembangan jaringan dan kemitraan. Dukungan 
pemerintah juga menjadi variabel penting dalam keberhasilan UMK, sebagaimana 
ditegaskan oleh Simon et al. (2020) yang menekankan pentingnya peningkatan 
infrastruktur, akses perbankan, pengembangan sumber daya manusia, serta penciptaan 
lingkungan bisnis yang kondusif sebagai fondasi penguatan UMK. Selanjutnya, Dahliah 
(2022) menunjukkan bahwa pengembangan UKM menuntut pendekatan yang bersifat 
multi-aspek, yang mencakup penciptaan iklim bisnis yang kondusif, peningkatan akses 
pembiayaan dan modal, serta penguatan kerja sama antara pelaku usaha dan 
pemerintah. Peran pemerintah daerah menjadi sangat strategis melalui kebijakan yang 
merangkul pelaku usaha bermodal kecil, kolaborasi dengan perbankan untuk 
memfasilitasi akses modal, serta penyediaan dana awal bagi program pemberdayaan 
UKM. Penelitian tentang UMKM pedesaan Indonesia juga mengungkap wawasan 
pembangunan yang krusial, di mana Putri et al. (2024) menegaskan bahwa strategi 
pengembangan utama UMKM meliputi peningkatan keterampilan manajerial dan 
pemasaran pemilik usaha, penyediaan akses modal, pengembangan kemampuan 
pemasaran digital, serta fasilitasi kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. 
Temuan ini diperkuat oleh Latif et al. (2024) yang menyebutkan bahwa tantangan 
umum UMKM di pedesaan masih berkisar pada keterbatasan modal, lemahnya 
kemampuan manajemen, dan terbatasnya akses pasar. Oleh karena itu, pembangunan 
UMKM yang berhasil mensyaratkan adanya pendidikan yang terarah, pelatihan 
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keterampilan yang berkelanjutan, serta keberadaan ekosistem pendukung yang mampu 
memberdayakan wirausahawan lokal untuk berinovasi dan memperluas potensi 
ekonomi mereka (Susanto & Ridwan, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor 
kunci dalam pengembangan usaha mikro dan kecil di pedesaan, seperti peningkatan 
keterampilan manajerial, akses permodalan, penguatan pemasaran, dukungan 
kebijakan pemerintah, serta pentingnya kolaborasi multipihak, masih terdapat 
kesenjangan yang cukup jelas antara kerangka konseptual yang dikembangkan dalam 
studi-studi tersebut dengan realitas empiris di tingkat desa. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih banyak menekankan aspek rekomendatif pada level makro dan meso, 
seperti peran pemerintah daerah, perbankan, serta ekosistem usaha secara umum, 
namun relatif terbatas dalam mengkaji bagaimana pendekatan pendampingan 
terintegrasi benar-benar diimplementasikan secara langsung pada kelompok usaha 
spesifik di desa. Selain itu, integrasi antara pelatihan manajemen usaha, penguatan 
desain kemasan dan branding produk, pemasaran digital berbasis media sosial, serta 
pembukuan keuangan berbasis aplikasi masih jarang dibahas secara komprehensif 
dalam satu model intervensi yang utuh. Dari sisi empiris, banyak studi memotret 
tantangan UMKM secara umum, tetapi belum secara mendalam mengungkap 
bagaimana keterbatasan tersebut saling berkaitan dalam praktik sehari-hari pelaku 
usaha, khususnya perempuan pelaku UMK di wilayah pedesaan. Padahal, persoalan 
lemahnya manajemen usaha, sulitnya akses modal akibat ketiadaan proposal bisnis, 
terbatasnya jangkauan pasar karena rendahnya literasi digital, serta ketiadaan 
pencatatan keuangan yang sistematis merupakan persoalan yang saling berkelindan dan 
memperlambat pertumbuhan usaha secara simultan. Dari sisi teoretis, masih terbuka 
ruang untuk mengembangkan model pengabdian masyarakat yang tidak hanya berbasis 
pelatihan satu aspek tertentu, tetapi mengintegrasikan dimensi manajerial, pemasaran, 
keuangan, dan jejaring usaha dalam satu skema pemberdayaan yang aplikatif dan 
berkelanjutan.  

Berdasarkan kesenjangan teoretis dan empiris tersebut, kebaruan penelitian ini 
terletak pada penerapan model pengabdian masyarakat berbasis pendampingan 
terintegrasi yang menggabungkan secara simultan empat aspek utama pengembangan 
UMK, yaitu penguatan manajemen usaha sederhana, peningkatan kualitas desain 
kemasan dan branding produk, optimalisasi pemasaran digital berbasis media sosial, 
serta penerapan pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Model ini tidak hanya berfokus 
pada peningkatan keterampilan teknis secara parsial, tetapi dirancang untuk 
membangun kapasitas pelaku usaha secara utuh dan berkelanjutan dalam satu 
rangkaian intervensi yang kontekstual dengan karakteristik UMK pedesaan, khususnya 
Kelompok Wanita Tani Matahari di Desa Salassae. Berbeda dengan pendekatan 
sebelumnya yang cenderung menempatkan pelatihan sebagai kegiatan yang terpisah-
pisah, penelitian ini menyatukan seluruh aspek inti pengelolaan usaha dalam satu 
kerangka pemberdayaan yang saling terhubung antara manajemen, pemasaran, 
keuangan, dan jejaring usaha. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis secara komprehensif efektivitas pelaksanaan pendampingan terintegrasi 
tersebut dalam meningkatkan kapasitas manajerial pelaku UMK, memperluas akses 
pasar melalui pemasaran digital, meningkatkan kesadaran dan ketertiban pencatatan 
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keuangan, serta mendorong terbentuknya kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal 
yang berkelanjutan di tingkat desa. 

UMKM 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif 

yang dijalankan oleh individu maupun badan usaha dengan karakteristik aset, modal, 
serta kapasitas tenaga kerja yang relatif kecil dibandingkan perusahaan skala besar. 
Meskipun demikian, UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian 
nasional, baik sebagai penyerap tenaga kerja terbesar maupun sebagai motor 
pertumbuhan ekonomi berbasis masyarakat. Dalam konteks Indonesia, UMKM tidak 
hanya berfungsi sebagai entitas ekonomi yang menggerakkan aktivitas produktif, tetapi 
juga sebagai bagian dari struktur sosial yang membantu menjaga stabilitas ekonomi 
rumah tangga, terutama di wilayah pedesaan. Transformasi digital yang berkembang 
pesat dalam satu dekade terakhir turut mendorong perubahan mendasar dalam cara 
UMKM beroperasi. Penjelasan Kilay et al. (2022) menegaskan bahwa penerapan e-
payment dan e-commerce tidak hanya meningkatkan kecepatan transaksi, tetapi juga 
mengubah alur distribusi barang melalui integrasi rantai pasok yang lebih efisien. 
UMKM yang sebelumnya bergantung pada transaksi langsung kini memasuki ekosistem 
ekonomi digital yang membuka peluang pasar lebih luas, bahkan hingga ke tingkat 
nasional dan internasional. Perubahan ini juga tercermin dalam analisis Purnomo et al. 
(2024) yang menyatakan bahwa transformasi digital UMKM terjadi melalui beberapa 
aspek, termasuk inovasi model bisnis, penguatan tata kelola internal, penggunaan 
aplikasi pencatatan keuangan, serta pergeseran strategi pemasaran yang semakin 
berorientasi pada platform digital. Dengan demikian, UMKM tidak lagi hanya 
diidentifikasi berdasarkan skala usahanya, tetapi juga berdasarkan kemampuan 
adaptasinya menghadapi perkembangan teknologi.  

Dalam perspektif kinerja ekonomi, UMKM menghadapi berbagai tantangan 
struktural yang memengaruhi kemampuan mereka untuk berkembang secara 
berkelanjutan. Studi Pieter & Utomo (2023) pada UMKM berbasis industri bambu 
pedesaan menunjukkan bahwa UMKM memiliki kerentanan tinggi terhadap perubahan 
pasar, terbatasnya kapasitas manajerial, serta belum optimalnya efisiensi proses 
produksi. Kompleksitas permasalahan tersebut semakin jelas ketika melihat hasil 
penelitian Silaban et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa penerapan e-commerce 
pada industri mikro dan kecil di Indonesia tidak secara otomatis menghasilkan 
peningkatan kinerja. Keterbatasan literasi digital, rendahnya kemampuan operasional 
teknologi, serta minimnya pemahaman tentang manajemen pemasaran online menjadi 
kendala utama yang menghambat pemanfaatan teknologi digital secara efektif. Namun, 
potensi peningkatan kinerja melalui pemanfaatan teknologi tetap terbuka lebar. Martini 
et al. (2023) menunjukkan bahwa adopsi e-commerce memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha, meskipun dampaknya bergantung pada ukuran usaha 
sebagai faktor moderasi. UMKM dengan skala yang lebih besar atau lebih matang 
secara operasional cenderung mampu memanfaatkan teknologi secara optimal 
dibandingkan UMKM ultra mikro yang masih berada pada tahap adaptasi. Hal ini 
menegaskan bahwa UMKM bukanlah entitas yang homogen, melainkan kelompok 
usaha dengan tingkat kesiapan teknologi dan kemampuan manajerial yang sangat 
beragam. Keberagaman ini memerlukan pendekatan pengembangan UMKM yang lebih 
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kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok usaha. Dengan kata 
lain, penguatan kapasitas UMKM harus mempertimbangkan perbedaan kondisi internal, 
struktur organisasi, latar belakang pendidikan pelaku usaha, serta tingkat kesiapan 
terhadap perubahan teknologi. 

Selain faktor teknologi dan manajerial, dimensi perilaku pelaku UMKM juga 
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan transformasi usaha. 
Tornado & Candra (2023) menegaskan bahwa penggunaan e-commerce mampu 
meningkatkan volume penjualan UMKM, tetapi keberhasilan tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola akun bisnis secara 
konsisten, menyiapkan konten promosi yang menarik, serta menjaga interaksi dengan 
pelanggan. Kepercayaan pelanggan menjadi elemen kunci dalam keberlanjutan bisnis 
digital, sebagaimana ditegaskan Rizi et al. (2023) bahwa minat transaksi penjual UMKM 
di platform e-commerce sangat dipengaruhi oleh persepsi keamanan, keandalan sistem 
pembayaran, serta tingkat risiko yang dirasakan. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
UMKM tidak semata-mata bergantung pada infrastruktur teknologi, tetapi juga pada 
aspek psikologis dan sosial yang memengaruhi hubungan antara penjual dan pembeli. 
Di sisi lain, Suyanto et al. (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi e-commerce 
dalam UMKM sangat ditentukan oleh tiga konteks utama, yaitu konteks teknologi, 
konteks organisasi, dan konteks lingkungan eksternal. Kesiapan teknologi mencakup 
kemampuan mengakses perangkat digital, memahami aplikasi pendukung usaha, serta 
mengelola data secara efektif. Kesiapan organisasi terkait dengan keterampilan 
manajemen, struktur internal usaha, serta kapasitas SDM dalam mengoperasikan 
platform digital. Sementara itu, konteks lingkungan eksternal mencakup dukungan 
pemerintah, akses terhadap pelatihan, serta dinamika kompetitif pasar. Ketiga konteks 
ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan sistem ekonomi yang kompleks dan 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan. 

Manajemen Usaha 
Manajemen usaha didefinisikan sebagai serangkaian proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya usaha yang dilakukan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam 
konteks usaha modern, manajemen usaha tidak lagi dipahami sekadar sebagai 
pengaturan operasional harian, tetapi sebagai sistem strategis yang mengintegrasikan 
pengetahuan pasar, inovasi, dan orientasi kewirausahaan sebagai fondasi utama 
keberlanjutan usaha. Alshanty & Emeagwali (2019) menjelaskan bahwa kemampuan 
market-sensing, yaitu kepekaan manajer dalam membaca perubahan pasar, sangat 
menentukan efektivitas penciptaan pengetahuan dan inovasi dalam organisasi bisnis. 
Manajemen usaha yang responsif terhadap dinamika pasar memungkinkan pelaku 
usaha untuk mengantisipasi perubahan kebutuhan konsumen, pergeseran teknologi, 
serta tekanan persaingan. Dalam perspektif inovasi, Saunila (2020) menegaskan bahwa 
kapasitas inovasi merupakan inti dari manajemen usaha modern, khususnya pada usaha 
skala kecil dan menengah, karena inovasi menjadi sarana utama untuk 
mempertahankan daya saing. Manajemen usaha yang baik harus mampu menciptakan 
iklim organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, pengelolaan ide kreatif, 
serta keberanian mengambil risiko yang terukur. Dalam kerangka ini, fungsi manajemen 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berorientasi pada penciptaan nilai jangka 
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panjang melalui kombinasi strategi, inovasi, dan pengembangan kompetensi sumber 
daya manusia. Dengan demikian, manajemen usaha merupakan sistem dinamis yang 
terus beradaptasi terhadap perubahan lingkungan internal dan eksternal, serta menjadi 
instrumen utama dalam mengarahkan pertumbuhan dan keberlanjutan suatu usaha. 

Manajemen usaha juga berperan sebagai kerangka utama dalam mengelola 
kinerja organisasi dan menghadapi tantangan pengembangan usaha, khususnya pada 
sektor UMKM. Pieter & Utomo (2023) menunjukkan bahwa tantangan pengembangan 
usaha di wilayah pedesaan sangat berkaitan dengan lemahnya kapasitas manajemen, 
rendahnya efisiensi produksi, dan belum optimalnya sistem pengambilan keputusan. 
Dalam konteks ini, manajemen usaha berfungsi sebagai mekanisme pengendali yang 
memastikan seluruh sumber daya usaha digunakan secara produktif. Orientasi 
kewirausahaan menjadi salah satu dimensi penting dalam manajemen usaha modern. 
Ferreras-Méndez et al. (2022) bahwa orientasi kewirausahaan mampu mempercepat 
pengembangan produk baru melalui keberanian mengambil risiko, inovasi 
berkelanjutan, serta sikap proaktif dalam menghadapi peluang pasar. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen usaha yang efektif tidak bersifat statis, tetapi harus 
dirancang untuk mendorong ekspansi ide, eksperimen bisnis, dan respons cepat 
terhadap peluang. Di sisi lain, Wahyono & Hutahayan (2021) menemukan bahwa 
keterkaitan antara orientasi pasar, kemampuan belajar organisasi, dan kompetensi 
bisnis sangat menentukan keberhasilan inovasi. Manajemen usaha yang mampu 
mengintegrasikan pembelajaran organisasi dengan kebutuhan pasar akan menghasilkan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.  

Dalam era transformasi digital, manajemen usaha menghadapi tantangan baru 
yang semakin kompleks, terutama terkait dengan adopsi teknologi dan perubahan 
model bisnis. Prasanna et al. (2019) melalui tinjauan sistematisnya menegaskan bahwa 
tantangan teknologi pada usaha kecil dan menengah meliputi keterbatasan 
infrastruktur digital, rendahnya keterampilan teknologi, serta resistensi terhadap 
perubahan sistem kerja. Kondisi ini menuntut manajemen usaha untuk berperan 
sebagai agen perubahan yang tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga mengelola 
transisi organisasi secara strategis. Dogbe et al. (2020) menambahkan bahwa orientasi 
pasar yang dikombinasikan dengan kemampuan inovasi akan meningkatkan superioritas 
produk baru, yang berarti bahwa manajemen usaha harus mampu menyelaraskan 
strategi pemasaran dengan kapasitas inovatif organisasi. Sementara itu, Ab Wahab et al. 
(2025) melalui kajian sistematisnya menegaskan bahwa kinerja usaha sangat ditentukan 
oleh kualitas manajerial, efektivitas kepemimpinan, sistem pengambilan keputusan, 
serta kemampuan mengelola sumber daya secara efisien. Temuan tersebut 
memperkuat pandangan bahwa manajemen usaha merupakan pusat kendali seluruh 
aktivitas bisnis, mulai dari perencanaan strategis, pengelolaan operasional, 
pengembangan sumber daya manusia, hingga pengendalian kinerja. Dalam konteks ini, 
manajemen usaha harus dipandang sebagai sistem terpadu yang menghubungkan visi 
jangka panjang dengan praktik operasional harian. Keberhasilan suatu usaha tidak 
hanya ditentukan oleh besarnya modal atau teknologi yang dimiliki, tetapi sangat 
bergantung pada kualitas manajemennya dalam mengelola perubahan, mengarahkan 
organisasi, serta membangun ketahanan usaha dalam menghadapi ketidakpastian 
lingkungan bisnis. 
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Pemasaran Digital 
Pemasaran digital didefinisikan sebagai seluruh aktivitas pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi digital, internet, dan platform daring untuk menciptakan, 
mengomunikasikan, serta mendistribusikan nilai kepada konsumen secara lebih cepat, 
luas, interaktif, dan terukur. Dalam konteks usaha modern, pemasaran digital tidak lagi 
sekadar menjadi pelengkap pemasaran konvensional, tetapi telah berkembang menjadi 
sistem utama dalam membangun relasi antara pelaku usaha dan pasar. Putri (2025) 
menjelaskan bahwa transformasi digital marketing bagi SMEs di Indonesia menandai 
pergeseran strategis dari pola pemasaran berbasis lokasi fisik menuju ekosistem 
pemasaran berbasis data, platform, dan interaksi daring. Perubahan ini memungkinkan 
pelaku usaha melakukan segmentasi pasar yang lebih presisi, personalisasi pesan 
promosi, serta pengukuran kinerja pemasaran secara real time. Dalam praktiknya, 
pemasaran digital mencakup pemanfaatan media sosial, marketplace, website, mesin 
pencari, serta aplikasi pesan instan sebagai saluran utama promosi dan komunikasi 
dengan konsumen. Penggunaan digital marketing oleh pelaku UMKM terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan perangkat digital di masyarakat. 
Pemasaran digital memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar 
lintas wilayah dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan pemasaran konvensional. 

Dalam perspektif kinerja pemasaran, pemasaran digital terbukti memberikan 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil pemasaran dan pendapatan usaha. 
Sundari et al. (2025) menegaskan bahwa digital marketing memiliki dampak positif 
terhadap marketing outcomes UMKM, baik dalam bentuk peningkatan brand 
awareness, jangkauan pasar, maupun pertumbuhan penjualan, melalui peran mediasi 
pengembangan produk inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital bekerja 
tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai pendorong inovasi produk yang 
lebih sesuai dengan preferensi pasar. Temuan ini sejalan dengan Rahmadhani & Dharma 
(2024) yang menemukan bahwa digital marketing sebagai strategi pemasaran mampu 
meningkatkan pendapatan usaha secara nyata, khususnya ketika pelaku usaha mampu 
mengelola konten promosi secara konsisten dan interaktif di platform daring. Mulyanto 
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan pemasaran digital pada UMKM wisata 
air di Kabupaten Klaten memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas 
usaha, pertumbuhan jumlah pelanggan, serta perluasan jaringan pasar. Namun 
demikian, efektivitas pemasaran digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 
manusia, pemahaman strategi konten, serta kemampuan mengelola interaksi dengan 
konsumen secara berkelanjutan. Dengan kata lain, pemasaran digital bukan hanya soal 
penggunaan teknologi, tetapi juga menyangkut kemampuan strategis dalam mengelola 
pesan, citra merek, serta hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Meskipun menawarkan peluang besar, penerapan pemasaran digital juga 
menghadirkan berbagai tantangan yang perlu dikelola secara bijaksana. Kiromah & 
Nuryami (2024) menunjukkan bahwa strategi digital dalam pemasaran produk UMKM di 
pedesaan menghadapi kendala berupa rendahnya literasi digital, keterbatasan akses 
teknologi, serta minimnya pemahaman tentang algoritma platform digital. Tantangan ini 
berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai 
saluran pemasaran utama. Dalam konteks pemberdayaan, Kamariani et al.  (2025) 
menekankan bahwa penguatan literasi digital menjadi prasyarat utama agar pemasaran 
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digital benar-benar mampu meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 
Pemasaran digital juga tidak dapat dilepaskan dari faktor sosial dan budaya. Rizkita et al. 
(2025) menegaskan bahwa strategi pemasaran digital bagi MSMEs di Indonesia harus 
mampu beradaptasi dengan nilai-nilai budaya lokal agar pesan promosi dapat diterima 
secara lebih autentik oleh konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital 
bukan sekadar aktivitas teknis berbasis platform, tetapi merupakan proses sosial yang 
melibatkan persepsi, kepercayaan, dan norma budaya masyarakat. 

 

METODOLOGI 
Metode yang diterapkan pada pelaksanaan program kegiatan pada masyarakat 

ini adalah dengan memberikan pelatihan dalam bentuk presentasi, edukasi  dan 
demonstrasi secara langsung mengenai cara memanfaatkan digitalisasi untuk 
pemasaran dan pembuatan laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi keuangan. 
Penentuan mitra berdasarkan kunjungan, audiensi, sharing dan diskusi sebelumnya 
dengan Mitra Masyarakat dalam hal ini Kelompok Wanita Tani “Matahari” Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba secara langsung oleh tim pengabdi yang kemudian 
dilanjutkan dengan sesi diskusi, sharing dan tanya jawab. 

 Program yang sudah disepakati dengan mitra dilakukan dengan metode sebagai 
berikut : 

▪ Memberikan materi dalam bentuk presentasi mengenai manajemen usaha 
untuk mendorong kesadaran berwirausaha secara profesional bagi para mitra. 

▪ Memberikan edukasi mengenai kesadaran pentingnya menjalankan usaha 
berbasis digital sehingga usaha yang dijalankan yang berorientasi pada profit 
dapat tercapai secara optimal. 

▪ Mempraktekkan secara langsung tata cara pembuatan perencanaan bisnis yang 
merupakan bagian dari manajemen usaha, pemasaran secara digital dan 
menggunakan aplikasi keuangan untuk membuat laporan keuangan. 
 
Melalui program yang telah disepakati dengan mitra tersebut selanjutnya 

diperlukan rancangan yang meliputi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi program 
pengabdian kepada masyarakat. Adapun rancangan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi 
program adalah sebagai berikut: 
▪ Rancangan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap persiapan: 
1) Observasi dan diskusi dengan mitra untuk memahami kebutuhan dan potensi 

lokal. 
2) Penyusunan modul pelatihan dan jadwal pendampingan. 
3) Penyediaan alat tulis 
4) Melakukan sosialisasi program kepada mitra yang mengikuti kegiatan yang 

disasar sebanyak 20-30 orang 
▪ Tahap pelatihan (Workshop) : 

1) Demonstrasi langsung. Tim pengabdi memberikan contoh pembuatan 
perencanaan usaha dan penggunaan aplikasi keuangan 
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2) Praktik partisipatif. Anggota kelompok wanita tani  mencoba membuat 
perencanaan usaha dan penggunaan aplikasi keuangan dengan pendampingan 
dari tim pengabdi. 

3) Evaluasi Hasil: setelah melaksanakan kegiatan pelatihan dari seluruh rangkaian 
program kegiatan, peserta akan di ajak untuk berdiskusi/sharing dan tanya 
jawab serta diskusi bersama untuk memperbaiki kualitas produk dan strategi 
pemasaran. 
 

▪ Tahap pemasaran dan kewirausahaan: 
1) Pelatihan pembuatan konten promosi di media sosial 
2) Pendampingan pembukaan toko online (Shopee, Tokopedia) atau penjualan 

melalui komunitas lokal. 
 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program secara keseluruhan diharapkan 

semua mampu mengimplentasikan hasil pelatihan yang dilakukan secara konsisten 
secara maksimal yang dapat memberikan daya manfaat dan pengembangan diri bagi 
para mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Susunan Tim Pelaksana 

Struktur panitia Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Desa Mitra 
dalam kegiatan ini tersusun oleh tim pelaksana yaitu sebanyak 4 (Empat) orang. Berikut 
merupakan susunan struktur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini: 

 
Tabel 1. Struktur Tim Pelaksana 

 Tim Pelaksana Jabatan Bidang Keahlian Tugas dalam Kegiatan Pengabdian 

1 Dr. Ratna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA. Ketua Akuntansi 
Pelatihan, Penyuluhan, dan 

Menyusun Laporan 

2 Dr. Etik Prihatin, S.E., M.M. Anggota Manajemen 
Pelatihan, Penyuluhan, dan 

Menyusun Laporan 

3 Muhammad Aldi 
Anggota 

Mahasiswa 
Manajemen Dokumentasi 

4 Marsyanda 
Anggota 

Mahasiswa 
Manajemen 

Membuat Berkas kegiatan PkM 

(Berita acara pelaksanaan kegiatan 

dan absensi untuk peserta 

kegiatan PkM) 

 

Bentuk Kegiatan, Waktu dan Tempat Kegiatan  
Bentuk Kegiatan  

Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini berupa 
pelatihan komprehensif dan pendampingan langsung kepada anggota kelomok Wanita 
Tani “Matahari” desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupate Bulukumba dalam 
pembuatan perencanaan usaha, pemasaran digital dan laporan keuangan dengan 
menggunakan aplikasi keuangan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan presentasi 
mengenai manajemen usaha. Tim pengabdi memberikan penjelasan mengenai 
pentingnya mengetahui manajemen usaha. Setelah memberikan penjelasan, 
selanjutnya tim pengabdi memberikan pelatihan secara langsung terkait pembuatan 
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perencanaan bisnis dan pelaporan keuangan dengan menggunakan aplikasi keuangan. 
Setelah itu, kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dengan sesi diskusi dan sharing 
pengalaman. Selain pelatihan teknis, juga diberikan edukasi kewirausahaan dan 
pemasaran, termasuk pelatihan membuat konten promosi serta pembukaan toko online 
untuk mendukung pemasaran produk yang dihasilkan oleh pelaku UMKM desa Salassae 
secara daring dan luring. Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 
ini berupa demonstrasi langsung, praktek partisipatif, dan pendampingan intensif agar 
keterampilan benar-benar dikuasai dengan baik oleh peserta serta mampu melanjutkan 
produksi dan pemasaran secara mandiri. 

 
Waktu  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Ahad 
tanggal September 2025. 
 
Tempat Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Pelataran Mesjid Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
 
Peserta/Partisipan Masyarakat Sasaran  

Peserta dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah 
anggota Kelompok Wanita Tani “Matahari”. (Daftar hadir terlampir). 
 
Tinjauan Hasil yang Dicapai 

Tinjauan hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan dan 
keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani dalam memahami manajemen usaha dan 
pembuatan laporan keuangan serta pemasaran secara digital. Partisipasi aktif dan 
antusiasme peserta selama pelatihan sangat tinggi, menunjukkan bahwa pelatihan ini 
berhasil menumbuhkan minat dan kesadaran tentang manajemen usaha, kanal 
pemasaran, baik online maupun offline mulai berjalan dan menunjukkan respon positif 
dari masyarakat sekitar. 
 
Manfaat Kegiatan Pengabdian yang diperoleh mitra dan masyarakat (outcome) 

Setelah mengikuti kegiatan Pengabdian ini, ada beberapa manfaat yang bisa 
dirasakan oleh mitra dan masyarakat, antara lain: 
▪ Meningkatkan keterampilan teknis anggota Kelompok Wanita Tani dalam 

pembuatan perencanaan bisnis dan laporan keuangan serta pemasaran digital. 
▪ Mendorong peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap pentingnya 

pengelolaan usaha dengan cara profesional.   
▪ Menumbuhkan sikap wirausaha yang berorientasi pada keberlanjutan usaha.   
▪ Mengaplikasikan prinsip efisien, efektif dan ekonomis dalam menjalankan usaha 

sebagai pelaku UMKM.   
▪ Memperkuat solidaritas dan kemandirian ekonomi komunitas.  
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Berbagai Manfaat ini menunjukkan bagaimana kegiatan pengabdian ini tidak 
hanya memberikan nilai ekonomi tetapi juga sosial dan lingkungan yang berkelanjutan 
bagi masyarakat mitra. 

 
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

Gambar 1. Ketua dan aggota tim Pengabdian memberikan penjelasan tentang 
Manajemen Usaha 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdian memperlihatkan cara pembuatan perencanaan bisnis, 
pemasaran digital dan laporan keuangan menggunakan aplikasi keuangan 
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Gambar 3. Ketua dan anggota tim Pengabdi menyerahkan modul pembelajaran 
 

Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan menunjukkan keberhasilan metode pelatihan yang 

menggabungkan teori, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Mitra menunjukkan 
peningkatan nyata kemampuan teknis pembuatan perencanaan bisnis dan laporan 
keuangan serta pemahaman kewirausahaan. Namun, tantangan dalam pemasaran 
terutama yang terkait branding dan penggunaan media sosial masih perlu 
pendampingan berkelanjutan. Tim pelaksana terus memberikan pendampingan untuk 
mengatasi hambatan tersebut agar hasil pengabdian dapat berkelanjutan. 

 
Permasalahan dan Hambatan 

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi meliputi rendahnya minat awal 
masyarakat karena pengalaman usaha yang gagal sebelumnya, keterbatasan inovasi dan 
pengetahuan pemasaran produk dan tidak dianggap pentingnya pembuatan laporan 
keuangan serta perencaan bisnis yang membutuhkan pendampingan intensif. Selain itu, 
belum optimalnya akses pasar digital menjadi penghalang untuk pengembangan usaha 
lebih luas.  

 

SIMPULAN 
Penelitian ini secara konseptual menegaskan pentingnya literasi keuangan dan 

akses permodalan sebagai fondasi utama dalam penguatan kapasitas perempuan 
pelaku usaha mikro di wilayah pedesaan. Melalui pendekatan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan, studi ini diarahkan untuk menjawab 
permasalahan dasar yang dihadapi mitra, yakni keterbatasan pemahaman pengelolaan 
keuangan, rendahnya literasi keuangan digital, serta kesulitan dalam menjangkau 
sumber permodalan formal yang aman dan berkelanjutan. Secara umum, penelitian ini 
dirancang untuk mengkaji bagaimana intervensi edukatif yang terstruktur dapat 
memperkuat pengetahuan, sikap, dan kesiapan perempuan pelaku usaha mikro dalam 
mengelola aktivitas keuangan usahanya secara lebih sistematis. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang posisi strategis pelatihan 
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literasi keuangan dan akses permodalan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 
berbasis komunitas, khususnya bagi perempuan pelaku usaha mikro di Desa 
Padanglampe. 

Nilai utama penelitian ini terletak pada integrasi antara literasi keuangan, literasi 
keuangan digital, dan pendampingan akses permodalan dalam satu kerangka 
pemberdayaan yang utuh dan kontekstual dengan karakteristik perempuan pelaku 
usaha mikro di desa. Secara ilmiah, penelitian ini memperkaya kajian pengabdian 
masyarakat dengan pendekatan terpadu yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, 
tetapi juga praktik dan pembentukan budaya transparansi dalam pengelolaan keuangan 
usaha. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang penting bagi 
pemerintah desa, pendamping UMKM, dan lembaga keuangan lokal dalam merancang 
program pemberdayaan yang lebih aplikatif, berkelanjutan, dan responsif terhadap 
kebutuhan perempuan pelaku usaha mikro. Model pelatihan dan pendampingan yang 
dikembangkan dalam penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan kebijakan dalam 
program peningkatan inklusi keuangan, pemberdayaan perempuan, serta penguatan 
ekonomi lokal berbasis komunitas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati sebagai 
dasar pengembangan riset selanjutnya. Pertama, ruang lingkup penelitian masih 
terbatas pada satu wilayah desa, sehingga generalisasi temuan ke wilayah lain dengan 
karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, 
durasi pendampingan yang relatif singkat membatasi pengamatan terhadap 
keberlanjutan perubahan perilaku keuangan peserta dalam jangka panjang. Ketiga, 
penelitian ini belum secara mendalam mengukur dampak ekonomi kuantitatif seperti 
pertumbuhan omzet atau laba usaha sebagai indikator keberlanjutan program. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi penelitian, 
memperpanjang periode pendampingan, serta mengkombinasikan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif secara lebih seimbang. Selain itu, riset ke depan juga perlu 
mengkaji peran faktor sosial, keluarga, dan kebijakan lokal dalam memperkuat 
efektivitas literasi keuangan dan akses permodalan bagi perempuan pelaku usaha 
mikro. 
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